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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

  

     Perkembangan dunia usaha mengalami peningkatan, ditandai oleh 

banyaknya perusahaan yang menawarkan penawaran umum. Dimana perusahaan 

terbuka wajib menyajikan laporan keuangannya, hasil akhir perusahaan sebagai 

hasil pertanggungjawaban perusahaan dalam menyampaikan informasi tentang 

aktivitas perusahaan. Financial report perusahaan harus diberikan dengan waktu 

yang tepat. Pembuatan laporan keuangan berguna bagi pengguna informasi 

keuangan. Kenyataannya, masih banyak perusahaan yang melaporkan laporan 

keuangannya terlambat (Dewayani, Amin, & Dewi,2017). 

 Menurut Harahap (2013) laporan keuangan menggambarkan kondisi 

keuangan dan hasil usaha suatu perusahaan pada saat tertentu atau jangka waktu 

tertentu. Adapun laporan keuangan yang lazim dikenal adalah neraca, laporan laba 

rugi, atau hasil usaha, laporan arus kas, laporan perubahan posisi keuangan.Kim 

dan Verrechia (1994) menyebutkan bahwa laporan keuangan yang disampaikan 

tepat waktu akan mengurangi asimetri informasi, yang mendorong penyajian 

laporan keuangan secara penuh (full disclosure). Scott (2000) mendefinisikan 

pengungkapan pelaporan sebagai media informasi yang diharapkan dapat 

membantu investor atau pihak lain untuk memprediksi kinerja perusahaan pada 

masa yang akan datang. 
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Ketepatan waktu merupakan salah satu karakteristik yang  harus  dipenuhi agar 

laporan keuangan yang disajikan relevan untuk membuat keputusan. Semakin cepat 

informasi diungkapkan, maka akan semakin relevan informasi tersebut bagi para 

pengguna laporan keuangan. Pengguna laporan keuangan sangat membutuhkan informasi 

ketepatan waktu untuk memungkinkan dapat segera melakukan  analisis  dan  membuat  

keputusan  tentang  modal  yang sudah, atau akan diinvestasikan pada perusahaan. 

Tanggung jawab tersebut ditujukan dalam pekerjaan akuntan yang selalu berusaha 

bekerja secara professional agar tepat waktu dalam laporan keuangan. laporan keuangan 

yang disampaikan tepat waktu akan mengurangi asimetri informasi, yang mendorong 

penyajian laporan keuangan secara penuh (Kadir,2008). 

Tabel 1.1 Emiten terlambat dalam publikasi laporan keuangan tahunan 

TAHUN LAPORAN 

KEUANGAN KEPUTUSAN 

EMITEN YANG 

TERLAMBAT 

EMITEN 

YANGTERDAFTAR 

2019 Peng-SPT-00012/BEI/PP1/07-2019 10 688 

2020 Peng-LK-00007/BEI.PP3/06-2021 32 766 

Sumber : Bursa Efek Indonesia 

Tabel 1.1 memperlihatkan fenomena tentang keterlambatan perusahaan yang 

terdaftar di BEI untuk menyampaikan laporan keuangan tahunannya. Perusahaan go 

public dituntut untuk patuh pada Peraturan OJK Nomor 29/PJOK.04/2016 terkait 

Laporan Tahunan Emiten, yaitu emiten wajib menjelang akhir bulan keempat tutup buku 

tahunan untuk melaporkan keuangan kepada OJK. Laporan keuangan tersebut 

disampaikan berbentuk dokumen cetak asli dan file elektronik. Perusahaan yang cepat 

melaporkan keuangan tahunannya ke OJK bisa dikategorikan tepat waktu 
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(www.ojk.go.id). Peraturan OJK nomor 29 / PJOK 04/2016 Pasal 17 membahas 

Peraturan Sistem Keuangan mengatur tentang laporan tahunan perseroan terbatas publik 

yang akan memberikan sanksi administratif kepada perusahaan karena melanggar 

ketentuan penyelenggaraan jasa keuangan. Sanksi akan diberikan dalam bentuk tertulis, 

denda yang meminta operasi bisnis, pembekuan operasi bisnis, mencabut izin usaha, 

pembatalan persetujuan dan pembatalan pendaftaran. Otoritas Jasa Keuangan memiliki 

kewenangan membuat keputusan terhadap perusahaan yang bertindak tidak sesuai aturan 

yang berlaku ini (www.ojk.go.id). Fenomena inilah yang menarik untuk dicermati karena 

ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan merupakan salah satu cerminan 

kredibilitas atas kualitas informasi yang dilaporkan dan cerminan tingkat kepatuhan 

terhadap regulasi yang telah ditetapkan (Dyer dan McHugh, 1975). 

Penelitian yang dilakukan oleh Ponco Adi Prakoso (2022) dengan variabel yang 

digunakan yaitu profitabilitas, likuiditas, leverage, reputasi KAP, ukuran perusahaan dan 

opini auditor. Menunjukkan bahwa likuiditas berpengaruh signifikan terhadap ketepatan 

waktu penyampaian laporan keuangan, sedangkan profitabilitas, leverage, reputasi KAP, 

ukuran perusahaan dan opini auditortidak mempengaruhi ketepatan waktu dari 

penyampaian laporan keuangan. Penelitian yang dilakukan oleh Yunicha situmorang 

(2021) dengan variabel yang digunakan yaitu profitabilitas, likuiditas, leverage, sturktur 

kepemilikan menunjukkan bahwa profitabilitas, likuiditas, dan leverage berpengaruh 

signifikan terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan, struktur 

kepemilikan tidak berpengaruh terhadap ketepatan waktu penyampaian pelaporan 

keuangan. 

Penelitian yang dilakukan oleh Ferry Abdillah Habibie (2022) menunjukkan 

bahwa ukuran perusahaan berpengaruh terhadap timeliness, semakin besar ukuran 

perusahaan maka mempunyai sumber kekayaan yang banyak sehingga perusahaan 
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mampu memperoleh sumber daya manusia yang capable di bidang akuntansi yang bisa 

mempercepat pembuatan laporan keuangan. Leverage tidak berpengaruh terhadap 

timeliness, jika nilai leverage lebih dari satu menunjukkan jumlah aset yang dimiliki 

kridetur lebih banyak dibandingkan perusahaan itu sendiri. Dan Penelitian yang 

dilakukan oleh Lidya Martha (2021) menunjukkan bahwa profitabilitas tidak  

berpengaruh terhadap ketepatan waktu sedangkan umur perusahaan berpengaruh terhadap 

ketepatan waktu. 

Sementara dalam penelitian Wahyuni (2022)menunjukan bahwa Profitabilitas 

berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan 

pada perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI, leverage dan ukuran perusahaan 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan pada 

perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI.Dalam penelitian Angelia Veronika (2019) 

menunjukan hasil penelitian  bahwa  profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap 

ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan, likuiditas tidak berpengaruh signifikan 

terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan, leverage tidak berpengaruh 

signifikan terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan, ukuran perusahaan 

tidak berpengaruh signifikan terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan, 

dan opini auditor tidak berpengaruh signifikan terhadap ketepatan waktu penyampaian 

laporan keuangan. Peneliti tertarik untuk melakukan penelitian serupa karna adanya 

hasilyang tidak konsisten dari penelitian terdahulu.  

Dalam penelitian ini penulis menggunakan variabel profitabilitas, leverage, 

likuiditas dan ukuran perusahaan. Alasan penulis menggunakan ROE, CR, SIZE dan 

DER adalah untuk menilai sejauh mana perusahaan mampu menghasilkan laba pada 

tingkat yang dapat diterima dan membandingkan total hutang dengan modal. Disebabkan 

masih adanya kasus keterlambatan perusahaan di BEI dalam menyampaikan laporan 
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keuangan serta terdapat ketidak konsistenan hasil penelitian sebelumnya, fenomena itu 

menarik peneliti untuk mengkaji kembali masalah ketepatan waktu pelaporan keuangan, 

mengingat sangat pentingnya ketepatan waktu (timeliness) pelaporan keuangan ini oleh 

pihak tertentu. Hal yang membedakan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya 

terletak pada jangka waktu pengamatan yaitu 2 tahun yang dimulai dari tahun 2019-2020. 

Selain itu variabel yang mempengaruhi masalah utama juga terbatas yaitu profitabilitas 

(ROE), leverage (DER), likuiditas (CR) dan ukuran perusahaan (SIZE). 

Berdasarkan pemaparan diatas penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Ketepatan Waktu Pelaporan 

Keuangan (Studi Kasus Pada Perusahaan Publik Sektor Pertanian Yang 

Terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2019 –2020)”. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Dalam penelitian ini rumusan masalah terhadap penelitian yaitu : 

1. Apakah ROE berpengaruh terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan 

perusahaan? 

2. Apakah CR berpengaruh terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan 

perusahaan? 

3. Apakah DER keuangan berpengaruh terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan 

perusahaan? 

4. Apakah SIZE berpengaruh terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan 

perusahaan? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Dalam penelitian ini tujuan penelitian yaitu : 

1. Untuk mengetahui pengaruh Current Rasio (CR) terhadap ketepatan waktu 

pelaporan keuangan perusahaan. 

2. Untuk mengetahui pengaruh Debt to Equity Ratio (DER) keuangan terhadap 

ketepatan waktu pelaporan keuangan perusahaan.  

3. Untuk mengetahui pengaruh Firm Size (SIZE)  terhadap ketepatan waktu pelaporan 

keuangan perusahaan. 

4. Untuk mengetahui pengaruh Return on Equity (ROE) terhadap ketepatan waktu 

pelaporan keuangan perusahaan.  
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1.4 Manfaat Penelitian 

Dalam penelitian ini manfaat penelitian yaitu : 

1. Memberikan gambaran serta temuan-temuan tentang faktor-faktor yang 

berpengaruh terhadapketepatan waktu pelaporan keuangan perusahaan bagi praktisi 

manajemen perusahaan.  

2. Memberikan sumbangan teoritis sebagai bahan referensi untuk penulisan laporan 

selanjutnya.  

3. Menambah referensi studi tentang pengaruh ketepatan waktu (timeliness) terhadap 

laporan keuangan dan memberikan kontribusi untuk memahami pentingnya 

ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan. 

1.5 Ruang Lingkup dan Batasan Masalah 

Dalam penelitian ini pembatasan terhadap lingkup penelitian meliputi : 

1. Ketepatan waktu pelaporan keuangan di ukur dengan menggunakan profitabilitas, 

likuiditas, leverage dan ukuran perusahaan. 

2. Objek penelitian ini adalah perusahaan publik yang terdaftar di BEI 2019-2020. 

1.6 Sistematika Penulisan 

Dalam penelitian ini akan dibagi menjadi lima bagian sebagai berikut: 

1. BAB I Pendahuluan akan membahas latar belakang masalah, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika penulisan skripsi. 

2. BAB II Kajian pustaka akan membahas landasan teori dan penelitian terdahulu, 

hipotesis penelitian dan kerangka pemikiran penelitian. 

1. BAB III Metode Penelitian akan membahas metode yang berhubungan dengan 

data dan analisis yang terdiri dari populasi dan sampel penelitian, jenis dan 

sumber data, definisi dan pengukuran variable dan analisis data. 
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2. BAB IV Analisis data dan pembahasan akan membahas deskripsi objek 

penelitian, analisis statistik deskriptif, pengujian hipotesis dan pembahasan. 

3. BAB V Penutup akan membahas kesimpulan, keterbatasan penelitian dan 

saran. 

 


